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Abstract

Postpartum depression is a mood disorder and changes in attitudes and behavior that occur in mothers after
giving birth, but are temporary. The purpose of this literature study was to determine the effect of family support
on the incidence of postpartum depression. This research method uses a literature review system design. Data
collection was carried out using the Google Scholar and Pubmed data base using keywords (family support,
postpartum depression). The criteria for the articles used are those published in 2017-2021. Of the 46 articles, 6
articles that met the inclusion criteria had the effect of family support on controlling postpartum depression. The
results of the study show that low family support has a risk greater in triggering postpartum depression than
conditions that occur in postpartum mothers with high family support. The conclusion from the results of the study
is that family support is very influential on the incidence of postpartum depression.

Keywords: Family Support; Postpartum Depression

Abstrak

Depresi postpartum merupakan gangguan mood dan perubahan sikap serta perilaku yang terjadi pada ibu setelah
melahirkan, namun bersifat sementara. Tujuan dari penelitian literature ini untuk menetahui pengaruh dukungan
keluarga terhadap kejadian depresi postpartum. Metode penelitian ini menggunakan desain system literature
review. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data base google scholar dan pubmed dengan
menggunakan kata kunci (dukungan keluarga, depresi postpartum). Kriteria artikel yang digunakan adalah yang
dipublikasikan pada tahun 2017-2021. Dari 46 artikel 6 artikel yang memenuhi kriteria inklusi pengaruh
dukungan keluaga terhadap pengendalian depresi postpartum. Hasil penelitian menujukkan bahwa dukungan
keluarga yang rendah beresiko lebih besar memicu depresi postpartum dibandingkan kondisi yang terjadi pada
ibu pasca bersalin dengan dukungan keluarga yang tinggi. Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu dukungan
keluarga sangat berpengaruh terhadap kejadian depresi postpartum.

Kata kunci : Depresi Postpartum; Dukungan Keluarga
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Pendahuluan

Depresi postpartum merupakan gangguan mood yang terjadi setelah melahirkan. Gangguan ini merefleksikan
disregulasi psikologikal yang merupakan tanda dan gejala depresi mayor. Depresi post partum biasanya dialami
oleh ibu setelah empat minggu melahirkan. Tanda-tanda yang menyertainya adalah perasaan sedih, menurunnya
suasana hati, kehilangan minat kegiatan sehari-hari, peningkatan atau penurunan berat badan secara signifikan,
merasa tidak berguna atau bersalah, kelelahan, penurunan konsentrasi, bahkan ide bunuh diri. Pada kasus yang
berat depresi dapat menjadi psikotif dengan halusinasi, waham dan mempunyai keinginan untuk membunuh bayi
diketahui sekitar 20 sampai 40% Wanita melaporkan adanya suatu gangguan emosional dan disfungsi kognitif
pada masa pasca persalinan. Masa postpartum merupakan masa berbagai perubahan pada ibu setelah melahirkan,
baik psikologis maupun fisiologis sertasosio cultural dan spiritual. Perubahan fisik dan emosional yang kompleks
memerlukan adaptasi untuk menyesuaikan diri terhadap polahidup setelah proses bersalin, peran baru Wanita
menjadi seorang ibu. Hal ini menjadi penyebab berbagai reaksi psikologis, mulai dari reaksi emosional ringan
hingga ketingkat gangguan jiwa yang berat. Perubahan ini dapat menjadi suatu depresi setelah melahirkan yang
disebut depresi pasca bersalin atau postpartum depression (Anggarini, 2019).

Menurut data dari WHO 2017, Jumlah total yang hidup dengan depresi postpartum didunia sebanyak 322
Juta penduduk, hamper setengah dari orang tersebut berada diwilayah asiatenggara dan wilayah pasifik barat.
Prevelensi depresi diwilayah asiatenggara yaitu sebesar 27%, sedangkan diindonesia prevelensi depresi sebanyak
3.7% dan menepati urutan kedua setalah Indian sebesar 4.5% (Putriarsih et al., 2017)

Depresi postpartum merupakan suatu gangguan mood yang terjadi setelah melahirkan serta merefleksikan
disreguler psikologikal yang merupakan tandah dan gejalah depresi gangguan mood biasa terjadi 2 sampai 6
minggu setelah melahirkan dengan karakteristik seperti perasaan depresi dan kecemasan yang berlebihan,
insomnia, serta perubahan berat badan (Sari, 2020)

Menurut data dari Riskesdes2018, kejadian depresi post partum diindonesia penduduk berumur diatas 15
Tahun Keatas Didapatkan sebanyak 6,1% dengan prevelensi Tertinggi yaitu provinsi Sulawesi tengah sebanyak
12,3%, kemudian provinsi terendah yaitu diprovinsi jambi sebanyak 1,85%. Dan diprovinsi Sulawesi selatan
sendiri sekitar 7,0% (Khalid, 2020).

Masa postpartum merupakan masa berbagai perubahan pada ibu setelah melahirkan, baik psikologis maupun
Fisiologis serta sosiocultural dan spiritual. Perubahan fisik dan emosional yang kompleks memerlukan adaptasi
untuk menyesuaikan diri tehadap pola hidup setelah proses bersalin, peran baru Wanita menjadi seorang ibu. Hal
ini menjadi penyebab berbagai reaksi psikologis, mulai dari reaksi emosional ringan hingga ketingkat gangguan
jiwa yang berat. Perubahan ini dapat menjadi suatu depresi setelah melahirkan yang disebut depresi pasca
bersalin atau postpartum depression (Anggarini, 2019).

Menurut data dari mconter for disease control tahun 2004 sampai 2012 prefelensi depresi post partum
sebanyak 11.5% dari 27 negara. Angka kejadian depresi post postpartum di asia sangat tinggi dan bervariasi antara
3.5% sampai dengan 63.35% revelensi postpartum dinegara yang mempunyai penghasilan menegah kebawah
yaitu dari 1.9% sampai dengan 82.1% dan dinegara yang mempunyai penghasilan tinggi yaitu 5.2% hingga 74%
(Putriarsih et al., 2017)

Menurut Soep (2009) bahwa sering didapatkan gejala-gejala pada ibu pasca melahirkan seperti bersedih,
cemas, menangis, dan mudah marah, dan kurang nafsu makan, susah tidur serta kurang perhatian kepada bayinya,
hal ini merupakan bagian dari gejala gangguan psikologis ibu yang mempengaruhi  pada depresi
postpartum(Kusuma et al., 2018).

Dalam penelitian Desi Ayu Wardani mengemukakan bahwa tarif kehamilan khususnya pada remaja di
Indonesia lebih Tinggi dipedesaan dari pada diperkotaan. pada tahun 2015, perempuan yang lebih mudah dari
21 tahun hamper setengah (47,71%). Seluruh kehamilan di indonesia, dan jawa barat peringkatke-empat tertinggi
yaitu sebesar (53,71%) peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa banyak ibu hamil cenderung kurang percaya
diri terutama pada trimester terakhir, dalam kemampuan mereka untuk merawat bayinya dan kurang
pengembangan kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menjadi ibu yang baik untuk bayinya (Khalid, 2020)

Metode

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Systematic literature review (SLR) juga disebut Tinjauan
Pustaka sistematis dengan jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library research). Proses
pengumpulan referensi dan jurnal-jurnal penelitian ini menggunakan data sekunder diperoleh dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Sumber data sekunder yang dimaksud berupa artikel atau
jurnlah. Data base yang digunakan yaitu menggunakan Google Schoolar.
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Tabel 1. Sintesis Grid Hasil Penelitian

Studi/Author Tempat Populasi Tujuan Metode Hasil penelitian
penelitian penelitian penelitian
Hubungan RSUD Sleman  Populasi pada Tujuan Penelitian ini Berdasarkan Hasil
dukungan penelitian ini penelitian ini menggunakan ujian statistic chi
keluarga adalah seluruh adalah untuk metode quare diperoleh nilai
dengan resiko ibu nifas yang mengetahui deskriptif (p=value) 0,41 nilai,
depresi berkunjung hubungan korelatif p=value
postpartum pada poli dukungan dengan
kandungan di keluarga pendekatan
RSUD dengan resiko croos sectional
Sleman. depresi
postpartum
Dukungan Puskesmas Populasi Tujuan Penelitian ini  Berdasarkan  hasil
suami  dengan Tuminting dalam penelitian ini  menggunakan  penelitian ini
kejadian Mana do penelitian ini adalah untuk desain  cross didapatkan nilaip-
depresi  pasca didapatkan Mengetahui sectional. velue sebesar 0,004
melahirkan sampel adakah Teknik (£ a=0,05) yang
sebanyak50 hubungan Pengambilan berarti ada
responden dukungan sampel perbedaan yang
dipuskesmas suami dengan menggunakan  signifikan.
tirninting kejadian teknik
manado depresi pasca purposive
melahirkandi ~ sampling
Puskesmas dengan jumlah
Tuminting sampel
sebanyak 50
responden
Hubungan Samarinda Populasi Tujuan Metode Dalam Berdasarkan Hasil
dukungan penelitian ini  Penelitian ini penelitian ini uji  fisher  exact
suami  dengan semua ibu diharapkan menggunakan ~ Menunjukkan
tingkat depresi postpartum dapat penelitian p=0,001<0,05,
ibu postpartum yang pertama memberikan deskriptif berarti ada
dipuskesma kali sumbangan kuantitati hubungan antara
. o uantitatif .
trauma  center melahirkan pemikiran dukungan suami
samarinda dan ibu yang vyang cukup dengan tingkat
sudah signifikan depresi  ibu post
mempunyai sebagai partum
beberapa anak masukan
yang sedang pengetahuan
mendapatkan ~ atau literatur
perawatan di ilmiah  yang
Puskesmas dapat
Trauma Center dijadikan
Samarinda bahan kajian
yang bagi para
berjumlah 165 pembaca.
ibu postpartum
8 agustus -20
april 2020.
Hubungan Bandung Populasi pada Tujuan Metode Menunjukkan
Kondisi penelitian ini  penelitian ini Penelitian ini terdapat hybyngan
Psikososial Dan yaitu ibu  Untuk adalah yang signifikan
Peritas Dengan postpartum mengetahui penelitian antara kondisi
Kejadian yang berusia kondisi kuantitatif psikososial dengan
Depresi  Post remaja psikososial d kejadian depresi
. engan
partum Pada Ibu sebanyak 252 dan paritas postpartum
Remaja orang. dengan pend_e_katan (p=0,007), semntara
kejadian analitik ~ dan  tjgak terdapat
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depresi post desain yang hubungan antara
partum. digunakan paritas dengan

cross sectional ~ kejadian  depresi
postpartum
(p=0,180).
Dukungan Populasi Tujuan Metode Skor EPDS dan
sosial yang Kota Hatay dalam penelitian ini  penelitian ini MSPSS ibu
dirasakan  dan penelitian ini adalah untuk adalah studi dipengaruhi variable
tangkat depresi adalah semua mengetahui kahamilan yang
wanita pada wanita yang salah satu Cross- diinginkan serta
periode post melahirkan masalah sectional. memperoleh
partum di hatay dalam 1 tahun utama yang dukungan keluarga
turkey terakhir mempengaruh untuk perawatan
dihatay turkey i bayi (p<0,05).

ibu dan

Kesehatan

bayi.  Tidak

memadai

system

dukungan

social  dapat

mempengaruh

Factor-faktor
yang
berhubungan
dengan depresi
pada ibu post
partum dikota
Yogyakarta

Populasi
penelitian ini
sebanyak 60
ibu
bersalin/bulan

Penelitian ini
menggunakan
cross sectional.

Hubungan dukungan
keluarga dan self
esteem dengan
deprsi post partum p
value <0,5 Exp (B)
dukungan keluarga
adalah 0,228 dan self
asteem adalah 0,415.
Keduanya memiliki
Exp (B) negative.

d

1.

Defenisi depresi post partum merupakan gangguan mood yang terjadi setelah melahirkan. Gangguan ini
merefleksikan disregulasi psikologikal yang merupakan tanda dan gejala depresi mayor, Depresi post partum
biasanya dialami oleh ibu setelah empat minggu melahirkan. Tanda-tanda yang menyertainya adalah perasaan
sedih, menurunnya suasana hati, kehilangan minat kegiatan sehari-hari, peningkatan atau penurunan berat badan
secara signifikan, merasa tidak berguna atau bersalah, kelelahan, penurunan konsentrasi, bahkan ide bunuh

iri.(Sari, 2020).

Dukungan keluarga adalah upaya yang diberikan kepada anggota keluarga baik moril maupun materi berupa
motivasi, saran, informasi dan bantuan yang nyata. Dukungan keluarga dapat diperoleh dari anggota keluarga
(suami, istri, anak, dan kerabat) teman dekat atau relasi (hutomo 2021).

Pada penelitian literature review pada artikel yang pertama, yang dilakukan oleh (Ariyanti, 2020) di RSUD

sleman, didapatkan hasil uji statistic chi-quare didapatkan nilai p=0,413, nilai p lebih besar dari o diperoleh
0,05 menunjukkan tidak ada hubungan keluaga dengan depresi post partum. Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlina tahun 2008, di RSUP DR sardjito Yogyakarta,
didapatkan adanya hubungan dukungan keluarga yang bermakna dengan dukungan sosial dan depresi post
partum pada ibu nifas. Dapat disimpulkan bahwa Perbedaan hasil penelitian ini dipengaruhi oleh factor lain
diantaranya karakteristik responden pada tempat peneliti

Dari hasil penelitian literature review pada artikel yang ke-dua yang dilakukan oleh (Ratulangi, 2019) yang

dilakukan dipuskesmas tuminting manado menunjukan dari 50 responden dengan kejadian depresi post
partum terdapat 17 responden yang mengalami depresi post partum dengan dukungan suami baik sebanyak
5 responden dan dukungan suami kurang baik sebanyak 12 responden. Dan ibu yang tidak mengalami depresi
sebanyak 33 responden dan dukungan suami baik sebanyak 25 responden, dan dukungan suami kurang baik

sebanyak 8 responden. Jadi hasil yang didapatkan
Dari hasil penelitian literatur review dari artikel ketiga Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa

dipuskesmas Trauma center samarinda menunjukkan ada 11 dari 147 responden (7,5%) yang memiliki
dukungan suami dan mengalami depresi postpartum. Sedangkan terdapat 136 dari 147 responden (92,5%)
yang memiliki dukungan dan yang tidak depresi post partum, responden yang memiliki dukungan dari
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suami dan tidak mengalami depresi. Sebanyak 11 dari 18 responden (61,1%), yang suaminya tidak
mendukung dan mengalami depresi post partum. Sedangkan 7 dari 18 responden (38,9%) yang suaminya
tidak mendukung dan tidak mengalami depresi. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan
suami dengan tingkat depresi ibu post partum. Dari hasil OR (CI 95%) bahwa dukungan suami 0,051 kali
dapat menyebabkan depresi post partum.

4. Dari hasil penelitian literature review yang ke-empat yang dilakukan oleh (Fatmawati & Gartika, 2021)
didapatkan bahwa kejadian depresi post partum pada ibu remaja sebanyak 55,5% kondisi psikososial
beresiko sebanyak 31,1% dan paritas paling banyak primipare (85,6%). Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa yang berhubungan dengan kejadian depresi post partum pada ibu remaja adalah kondisi psikososial.
Dapat disimpulkan bahwa dukungan social berpengaruh terhadap depresi post partum. Kondisi social seperti
kondisi pernikahan yang tidak baik, kurannya dukungan dari pasangan dan keluarga serta mengalami tekanan
fisik, psikologis dan social selama kehamilan dan berhubungan dengan depresi post partum.

5. Dari hasil penelitian literature review yang ke-lima yang dilakukan oleh (Article, 2018) hasil yang didapatkan
dalam artikel ini ditemukan bahwa ibu yang memiliki dukungan dari pasangannya memiliki hasil yang
bermakna secara stetistik (p<0,05). Setiap hubungan yang bermakna secara statistic (p>0.05) antara resiko
depresi pasca melahirkan serta usia ibu dan pasangannya, dan tingkat Pendidikan serta status kerja.

6. Dari hasil panelitian literatur review yang ke-enam Berdasarkan hasil penelitian pada artikel ini dapat kita
lihat dari distribusi karakteristik dan variable ibu post partum dipuskesmas kota Yogyakarta menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu masuk kedalam kelompok usia 20-35 tahun (84,4%), pendapatan dibawa
hubungan umum ragional (55,6%), tinggal dengan keluarga inti/kecil (70%), persalinan section-caesare
(70%), meltipara (52,2%). Sebagian besar dukungan adalah tinggi (64,4%), sebagian besar selfasteem adalah
rendah (50%) dan sebagian besar tidak depresi (56,7%)). Dapat kita disimpulkan bahwa hubungan antara
usia, pendapatan tinggi, jenis persalinan, paritas dengan depresi post partum mempunyai p value >0,05 yang
berarti tidak berhubungan. Hubungan dukungan keluarga dengan depresi menunjukkan p value 0,001 (<0,05)
yang berarti ada hubungan anatara dukungan keluarga dan depresi post partum.

Pembahasan

Artikel pertama penelitian membahas tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dengan risiko depresi
post partum. Hal ini disebabkan oleh karakteristik responden pada penelitian ini yaitu factor umur, factor paritas,
factor pendidikan, factor pekerjaan, serta factor ekonomi responden, namun tetap perlu dilakukan skrining pada
semua ibu post partum untuk mencegah terjadinya depresi post partum. Untuk penelitian selanjutnya bisa
dilakukan penelitian terhadap variable lain yang berhubungan dengan depresi postpartum.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Soetijiningsi, mengatakan bahwa
dukungan atau sikap positif dari pasangan dan keluarga akan memberikan kekuatan tersendiri bagi ibu. Pada
hakekatnya keluarga diharapkan mampu berfungsi untuk mewujudkan proses perawatan bayi yang baik.
Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga terhadap ibu post partum sebagian besar adalah tidak
mendukung, tinggi rendahnya dukungan keluarga akan berkolerasi dengan tinggi rendahnya dukungan pada
depresi ibu post partum. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Johnson yang mengatakan bahwa dukungan
social akan meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kemempuan penyesuaian diri melalui perasaan memiliki,
peningkatan harga diri pencegahan neurotisme dan psikopatologi, pengurangan stress serta penyediaan sumber
atau bantuan yang dibutuhkan. Menurut para ahli, depresi post partum merupakan salah satu depresi yang
memiliki sifat sementara dan berkaitan atau berhubungan dengan persalinan serta kehamilan, adanya perubahan
perilaku, dan sikap, serta pikiran, bahkan fisik untuk memiliki anak (kehamilan serta persalinan)

Depresi post partum merupakan gangguan mood yang terjadi setelah melahirkan. Gangguan ini
merefleksikan disregulasi psikologikal yang merupakan tanda dan gejala depresi mayor. Depresi post partum
biasanya dialami oleh ibu setelah empat minggu melahirkan. Tanda-tanda yang menyertainya adalah perasaan
sedih, menurunnya suasana hati, kehilangan minat kegiatan sehari-hari, peningkatan atau penurunan berat badan
secara signifikan, merasa tidak berguna atau bersalah, kelelahan, penurunan konsentrasi, bahkan ide bunuh diri.
Pada kasus yang berat depresi dapat menjadi psikotif dengan halusinasi, waham dan mempunyai keinginan untuk
membunuh bayi diketahui sekitar 20 sampai 40% Wanita melaporkan adanya suatu gangguan emosional dan
disfungsi kognitif pada masa pasca persalinan.

Gejala lain yang mempengaruhi depresi post partum ada yang terlihat dan ada pula yang tidak terlihat yang
hanya diketahui oleh ibu yang mengalami depresi seperti ibu tidak akan merasa tidur bila bayinya tidur, Perasaan
ibu yang meningkat, sensitive dan cemas, ibu mengalami perasaan sedih, merasa tertekan, tidak nafsu makan
bahkan menurunnya berat badan dan tidak memikirkan nutrisibayi, ibu merasa bersalah dan hal ini terjadi diluar
kuasanya namun merasah bersalah dan menanggungnya sendiri, ibu tidak bisa konsentrasi dengan baik, merasah
lelah dan perubahan mood, ibu tidak mencintai bayinya, ingin menyakiti bayinya dan dirinya sendiri, I1bu tidak
mampu memutuskan hal- hal kecil seperti kapan bayinya dimandiakan atau bagaimana menjemur bayinya
dibawah sinar matahari dipagi hari.(Sulistyaningsih & Wijayanti, 2020).
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Kesimpulan

Berdasarkan kajian hasil literature review dari 6 artikel diatas dapat kita simpulkan bahwa ada pengaruh
dukungan keluarga dengan kejadian depresi post partum. Dari hasil penelitian diatas didapatkan bahwa dukungan
keluarga terhadap ibu pasca bersalin yang rendah beresiko lebih besar memicu dapresi post partum dibandingkan
kondisi yang terjadi pada ibu pasca bersalin dengan dukungan keluarga yang tinggi. Tinggi rendahnya dukungan
keluaga akan berkolerasi dengan tinggi rendahnya dukungan pada depresi ibu post partum. Hal ini sejalan dengan
teori yang dikemukankan oleh Johnson yang mengatakan bahwa dukungan keluarga akan meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan kemampuan penyesuaian diri melalui perasaan, memiliki peningkatan harga diri
dan pencegahan neurostisme, serta psikopologis, pengurangan stress serta penyediaan sumber atau membantu
yang dibutuhkan.

Saran

1. Bagitenaga kesehatan
Perlunya dilakukan penyuluhan terkait pengaruh dukungan keluarga terhadap depresi post partum

2. Bagi keluarga
Diharapkan keluarga memberikan dukungan fisik maupun psikis terhadap ibu pasca bersalin sehingga ibu
mampu beradaptesi dengan perubahan peran yang dialami, sehingga dapat mengatasi terjadinya depresi post
partum.
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